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INTISARI

Pengelompokan produk atau barang dagangan dinilai penting supaya dapat
memudahkan pihak retail maupun konsumen saat mencari produk. Salah satu
retail yang memiliki masalah terkait pengelompokan produk adalah Toko Suka
Niki. Pihak retail dan konsumen dari toko tersebut mengalami kesulitan saat
mencari produk yang disebabkan oleh peletakan produk yang belum sesuai
kategori dan cenderung berantakan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
membantu toko tersebut agar dapat memudahkan proses pencarian produk.
Penelitian  ini  menggunakan metode category management untuk
mengkategorikan produk sesuai dengan kebutuhan konsumen. Data dalam
penelitian ini diambil melalui observasi langsung di retail. Pendataan produk
dilakukan secara manual karena retail tersebut tidak memiliki data produk yang
dijual secara lengkap. Hasil penelitian menunjukan bahwa Toko Suka Niki menjual
tujuh kategori produk dengan total produk sebanyak 578 produk. Untuk
memudahkan pihak retail dalam pengelolaan produk, penelitian ini juga
menghasilkan stock keeping unit (SKU). Stock keeping unit merupakan tingkat
detail terendah suatu produk berdasarkan karakter produk seperti kemasan,
ukuran, dan varian produk. Dengan hasil penelitian tersebut, dapat diusulkan
kepada Toko Suka Niki untuk melakukan pengelompokan produk secara teratur
sesuai dengan kategori, sehingga secara visual terlihat lebih rapi dan
memudahkan konsumen maupun pihak retail dalam mencari produk.

Kata Kunci: retail, produk, category management, stock keeping unit.

Xi



BAB 1
PEDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Retail dapat disebut sebagai saluran distribusi akhir sebelum produk maupun jasa
dapat dikonsumsi oleh konsumen. Kegiatan ini dimulai dari manufaktur, pemasok,
retailer, kemudian sampai kepada konsumen. Menurut Utomo (2009), retail
merupakan salah satu jenis atau cara mendistribusikan barang dagangan dari
produsen ke konsumen akhir. Sampainya produk ke konsumen akhir melalui retail,
membuat retail mempunyai peran penting bagi konsumen. Menurut Singh, dkk.
(2014) industri retail mempunyai tingkat kompetisi yang sangat tinggi. Kesuksesan
dari sebuah industri retail ditentukan dari bagaimana industri retail menanggapi
perilaku konsumen yang ada. Retailer harus memiliki kemampuan untuk
menganalisis kebutuhan atau permintaan konsumen yang disalurkan menjadi

pengadaan barang dagangan yang tepat.

Budaya berbelanja memang menjadi salah satu gaya hidup di kalangan
masyarakat. Hal tersebut dibuktikan dengan beberapa angka penjualan yang
dikeluarkan oleh APRINDO (Asosiasi Pengusaha Retail Indonesia). Pada tahun
2016 angka penjualan yang terjadi cukup besar yaitu berada di angka 205 triliun
rupiah. Angka tersebut terus meningkat seiring tingkat kesejahteraan masyarakat
Indonesia. Pada tahun 2019 angka peningkatan penjualan retail terus meningkat
dari tahun 2017 sebesar 212 triliun rupiah, 2018 sebesar 233 triliun rupiah, dan
2019 mencapai 256 triliun rupiah. Kondisi ini diperkuat dengan analisa yang
diberikan oleh McKinsey yang memprediksi nilai transaksi dagang Republik
Indonesia hingga tahun 2022 meningkat sekitar 13% berada dalam kisaran angka
US$65 miliar.

Dalam hal pengadaan barang dagangan, retailer perlu menguasai category
management. Menurut Ray (2010) category management adalah strategi yang
dilakukan oleh pihak retail dan pemasok untuk mengatur produk sesuai dengan
kategori yang berhubungan dengan alokasi ruang rak, promosi barang dagangan,
dan pemberian harga. Tujuan dari category management adalah menyalurkan nilai
tambah produk terhadap konsumen. Apabila konsumen masuk ke dalam retail,
maka secara visual hal pertama yang mereka lihat adalah produk atau barang

dagangan yang berada pada masing-masing rak. Hal tersebut membuat



pentingnya pengelompokan produk atau barang dagangan supaya memudahkan

konsumen saat mencari produk.

Salah satu retail yang memiliki masalah terkait pengelompokan produk adalah
Toko Suka Niki. Toko Suka Niki merupakan salah satu retail yang menjual produk-
produk kebutuhan sehari-hari seperti beras, telor, minyak, serta produk-produk
lainnya. Retail tersebut tergolong masih tradisional karena sistem pendataan
produk masih dilakukan secara manual serta peletakan dan pengelompokan
barang tidak teratur. Hal tersebut berdampak pada sulithya proses pencarian
produk ketika konsumen maupun karyawan sedang membutuhkan. Apabila
produk tidak ditemukan maka mengakibatkan kerugian investasi karena produk

tersebut seharusnya dapat laku terjual.

Berdasarkan diskusi dengan pihak retail, karyawan dan konsumen sering kesulitan
saat mencari produk. Hal tersebut disebabkan oleh peletakan produk yang masih
berantakan dan tidak dikelompokan dengan baik. Sebagai contoh produk rokok,
tepung terigu dan permen terdapat pada rak yang sama. Oleh karena itu Toko
Suka Niki perlu memperbaiki sistem pengelompokan produk dengan menerapkan
category management untuk dapat mengatasi masalah terkait pencarian produk

oleh pihak retail maupun konsumen.

1.2. Perumusan Masalah

Permasalahan yang terdapat pada retail Suka Niki yaitu konsumen maupun
karyawan kesulitan mencari produk karena produk tidak dikelompokan secara
teratur. Proses pengelompokan produk belum optimal karena pemilik retail tidak
mengetahui data produk yang dijual secara lengkap. Berdasarkan sudut pandang
konsumen, mereka kesulitan mencari produk karena posisi produk tidak
dikelompokan menjadi satu kategori. Berdasarkan sudut pandang pihak retail,
mereka kesulitan saat meletakkan produk hasil kulakan karena produk tidak
dikelompokan sesuai kategori. Apabila produk tidak ditemukan maka
mengakibatkan kerugian bagi pihak retail karena seharusnya produk tersebut
dapat laku terjual. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perlu dilakukan
perbaikan dalam pendataan dan pengelolaan produk di Toko Suka Niki. Hal
tersebut bertujuan agar saat konsumen ingin membeli suatu produk maka

konsumen atau pihak retail langsung mencari di lokasi produk diletakan.



1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang dilakukan di Toko Suka Niki yaitu:

a. Melakukan identifikasi produk yang terdapat pada Toko Suka Niki.

b. Membuat usulan pengelompokan produk pada Toko Suka Niki.

1.4. Batasan Masalah
Untuk membatasi ruang lingkup penelitian maka diperlukan batasan masalah
supaya tidak melibatkan hal-hal yang tidak berkaitan dan tidak diperlukan. Batasan

masalah tersebut adalah:

a. Penelitian hanya dilakukan di Toko Suka Niki.
b. Penelitian dilakukan pada bulan April 2020 sampai Juni 2020.



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA DAN DASAR TEORI

Bab dua pada penelitian ini akan membahas tinjauan pustaka dari penelitian
terdahulu yang berkaitan dengan penelitian saat ini. Selain itu akan menjelaskan

teori-teori yang menjadi dasar pada penelitian saat ini.

2.1. Tinjauan Pustaka

Dunia retail diwarnai dengan perilaku konsumen yang sangat dinamis. Oleh
karena itu retail perlu menerapkan strategi dalam menghadapi permasalahan yang
ada. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) retail merupakan usaha
bersama dalam bidang perniagaan dalam jumlah kecil kepada pengguna akhir.
Pengertian retail menurut Gilbert (2003) adalah retail sebagai bisnis apa pun yang
mengarahkan upaya pemasarannya untuk memuaskan konsumen akhir
berdasarkan organisasi penjualan barang dan jasa sebagai alat distribusi. Menurut
Berman dan Evans (2010) retail mencakup kegiatan bisnis yang terlibat dalam
penjualan barang dan jasa kepada konsumen untuk penggunaan pribadi,
keluarga, atau rumah tangga. Menurut Singh dan Singla (2012), adanya retail
modern berdampak pada penurunan jumlah pelanggan reguler yang mengunjungi
retail tradisional. Oleh karena itu, retail tradisional mengalami penurunan
penjualan serta omset. Untuk menghadapi masalah tersebut, regulasi untuk retail
modern diperlukan agar keberadaan retail tradisional tetap terjaga. Menurut
Christina (2017) retail merupakan perangkat aktifitas bisnis dimana terdapat
penambahan nilai produk dan layanan penjualan kepada konsumen baik

perseorangan maupun keluarga.

Salah satu metode yang dapat digunakan dalam pengelolaan produk pada retail
adalah category management. Dewsnap dan Hart (2004) dalam penelitiannya
menggunakan category management untuk menunjukan bahwa category
management dapat memeberikan manfaat yang signifikan bagi pemasaran pada
sektor pakaian. Menurut Lavy dan Weitz (2004) category management adalah
proses bisnis pada retail yang memiliki tujuan untuk memaksimalkan penjualan
dan meningkatkan keuntungan dari kategori. Menurut Berman dan Evans (2006)
category management adalah salah satu teknik merchandising yang bertujuan
untuk meningkatkan produktivitas. Category management juga berguna untuk
mengatur pengelompokan produk menjadi unit bisnis stategis untuk memenuhi

kebutuhan konsumen serta mencapai target penjualan dan laba. Desrochers dan



Nelson (2006) dalam penelitiannya menggunakan category management untuk
menganalisa prilaku konsumen dan didapatkan hasil sebanyak 55% responden
menerapkan prioritas dalam membeli produk tertentu tergantung pada bagaimana

suatu produk dikategorikan.

Menurut Ray (2010) Category Management merupakan strategi yang dilakukan
oleh pihak retail dan pemasok untuk mengatur produk sesuai dengan kategori
yang berhubungan dengan alokasi ruang rak, promosi barang dagangan,
pemberian harga, dan lainnya dengan tujuan menyalurkan nilai tambah produk
terhadap konsumen. Kurtulus dan Toktay (2011) dalam penelitiannya menjelaskan
tentang definisi dari kategori produk dan category management. Kategori produk
adalah kelompok barang atau produk yang masih memiliki kemiripan atau bersifat
substitusional sedangkan category management adalah kegiatan pengelompokan,
kegiatan pemberian harga, dan alokasi rak pada keseluruhan kategori produk
menjadi suatu unit bisnis. Sharif (2012) dalam penelitiannya menunjukan bahwa
category management yang didukung dengan kualitas pelayanan pekerja,
ketersediaan produk di toko, dan lainnya berdampak positif bagi kepuasan
pelanggan Kuaiti Grocery Retail. Menurut Karolefski (2014) category management
dapat menjadi sarana untuk mengetahui kebutuhan konsumen yang nantinya
dapat membantu pihak retail dalam proses penyediaan produk sehingga lebih baik

dari pesaing.

Hamister dan Forstch (2016) dalam penelitiannya menyatakan bahwa category
management yang diterapkan oleh retailer dalam skala kecil akan menunjukan
performansi yang lebih baik dibanding dengan yang tidak melakukannya. Dalam
penelitian ini, category management merupakan usaha dalam meningkatkan
kualitas bisnis dan produk kepada pelanggan dengan cara melakukan
pengorganisasian produk ke dalam kategori. James dan Sima (2016) dalam
penelitiannya menggunakan category captain management dan hasil dari
penelitian tersebut adalah kinerja retail yang menerapkan category management
lebih baik daripada kinerja retail yang belum menerapkan. Kurniawan (2017)
dalam penelitiannya menggunakan category management untuk membantu dalam
perancangan planogram yang bertujuan untuk mempermudah konsumen pada
saat proses pencarian produk di toko. Karonjo, dkk (2019) dalam penelitiannya
menggunakan category management untuk mengetahui dampak penerapan
category management terhadap kinerja supply chain dan menyimpulkan bahwa

penerapan category management dapat memberikan dampak positif bagi kinerja



operasi bisnis. Prasetyani (2019) dalam penelitiannya menggunakan category
management untuk menerapkan merchandise planning yang dapat membantu

pihak retail dalam mengatur produk berdasarkan kategori yang sudah dibuat.

2.2. Dasar Teori

Category Management merupakan sebuah proses yang dilakukan retailer dan
pemasok dalam rangka meningkatkan kualitas bisnis dan produk kepada
pelanggan dengan cara melakukan pengorganisasian produk ke dalam kategori.
Pada sebuah retail, produk dikategorikan bukan berdasarkan yang dipikirkan pihak
retail tetapi berdasarkan dari bagaimana konsumen membeli produk. Biasanya,
merek produk menjadi acuan bagi pihak retail dalam menata barang
dagangannya, sedangkan hal yang diperhatikan konsumen saat membeli produk
adalah tipe-tipe yang secara subjektif hanya diketahui oleh konsumen. Spesifikasi
kategori bisa diartikan secara luas maupun sempit. Seperti minimarket mungkin
akan mengartikan minuman sebagai produk yang akan diletakan di dalam lemari
pendingin, tetapi minimarket yang lain akan mengartikan kembali minuman
tersebut tidak semata-mata hanya satu jenis, bisa minuman bersoda, minuman
tanpa soda, minuman kopi/teh, dan yang lainnya. Untuk itu sudut pandang dari

pelanggan harus benar-benar diperhatikan dalam penentuan kategori produk.

Resmi (2017) dalam penelitiannya menerapkan category management pada retail
tradisional yang tidak memiliki sistem informasi dan sistem pencatatan data
produk. Penelitian ini menunjukkan bahwa category management dapat
diimplementasikan pada suatu retail meskipun skala retail tersebut tidak besar dan
lebih ke arah tradisional. Kategori produk pada sebuah retail, menurut Ray (2010)
dapat didefinisikan melalui beberapa proses. Pertama, didefinisikan dengan cara
mengetahui apa yang dibutuhkan oleh konsumen. Kedua, menentukan barang
yang serupa dengan kebutuhan konsumen. Ketiga, menentukan barang pengganti
untuk konsumen. Keempat, menentukan jenis pengelolaan produk. Kelima,
mengelompokkan produk sesuai dengan kategori. Contoh dari langkah-langkah

mendefinisikan kategori dapat dilihat pada Gambar 2.1.



Five Step Process of Category Definition

Define consumer need

What provides similar
solution to meet the need

Interrelated or Substitute
product for consumer

}

Interrelated and logistically
manageable product for retailer

)

Finalize group of products
that comprise the category

Gambar 2.1. Langkah-Langkah Mendefinisikan Kategori (Ray, 2010)

Hasil akhir dari proses mendefinisikan kategori adalah category decison hierarchy
atau customer decision tree. Category decison hierarchy menunjukkan klasifikasi
produk dari beberapa kategori ke sub kategori, kemudian mengklasifikasikannya
ke dalam beberapa segmen, dan dibagi ke sub-segmen hingga memenuhi Stock
Keeping Unit (SKU). Category decison hierarchy dapat membantu pihak retail
dalam proses merchandise planning dalam banyak aspek seperti mengendalikan
stok, merencanakan keuangan untuk kategori produk, dan lainnya. Contoh dari
category decision hierarchy dapat dilihat pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1. Contoh Category Decision Hierarchy (Ray, 2010)

Category Decision Hierarchy

Category Sub Category | Segment | Sub Segment SKU
Dairy - Meat - Egg Dairy Milk Cow Milk 1ltr
0.5 Itr
0.25 Itr
Toned Milk
Milk with cream
Curd
Meat Butter

Egg




Lavy dan Weitz (2004) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa Stock Keeping
Unit merupakan setiap unit barang yang disimpan oleh retailer yang memiiki
karakter berbeda seperti jenis barang, ukuran, dan warna. Tanase (2011) dalam
penelitiannya menjelaskan bahwa pemilihan kategori dan item yang tepat dapat
membantu proses perencanaan merchandise pada suatu retail. Tingkat detail
terendah yang mengidentifikasi produk pada suatu retail adalah Stock Keeping
Unit (SKU). Jumlah SKU pada setiap retail sangat beragam seperti pada hard
discounters memiliki kurang dari 1.000 SKU sedangkan hypermarket dapat
mencapai 100.000 SKU. Seluruh item yang terdapat pada retail dikelompokan
dalam banyak kriteria. Kriteria tersebut nantinya dapat membantu pihak retail
dalam proses pengendalian stok setiap produk. Caesarramzy (2017) dalam
penelitiannya menggunakan Stock Keeping Unit untuk mengetahui jumlah produk
yang mengalami over stock pada setiap kategori produk untuk mengurangi biaya
persediaan. Syamil (2019) dalam penelitiannya menggunakan Stock Keeping Unit
untuk melihat persediaan barang yang mengalami stock out dan over stock dalam

penentuan kebijakan persediaan produk.



BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

Bab enam pada penelitian ini akan membahas terkait kesimpulan dari penelitian
secara keseluruhan. Selain itu saran akan diberikan kepada pihak retail dan juga

kepada penelitian-penelitian selanjutnya.

6.1. Kesimpulan

Toko Suka Niki memiliki permasalahan yaitu konsumen dan pihak retail kesulitan
saat mencari produk. Berdasarkan pada permasalahan tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk mengusulkan pengelompokan produk. Pada penelitian ini, proses
identifikasi produk dilakukan untuk membantu pihak retail mengetahui produk yang
terdapat di Toko Suka Niki secara lengkap. Selain itu, proses identifikasi produk
juga dapat membantu pihak retail mengetahui letak dari masing-masing produk.
Dengan mengetahui peletakkan produk tersebut, maka produk akan mudah dicari.
Hasil dari identifikasi produk terdapat 578 produk yang dijual oleh Toko Suka Niki.

Penelitian ini mengusulkan rancangan category management untuk membantu
pihak retail menerapkan pengelompokan produk yang baik. Hasil dari penelitian
ini adalah membagi seluruh produk menjadi tujuh kelompok produk sesuai dengan
kebutuhan konsumen. Pengelompokdan produk tersebut terdiri dari kategori
makanan sebanyak 127 produk, kategori minuman sebanyak 98 produk, kategori
sembako sebanyak 51 produk, kategori kesehatan sebanyak 60 produk, kategori
kebersihan sebanyak 122 produk, kategori rokok sebanyak 73 produk, dan
kategori perlengkapan sebanyak 47 produk. Penelitian ini juga mengusulkan
rancangan Stock Keeping Unit (SKU). Untuk memudahkan pihak retail dalam
mengelola produk, diusulkan penomoran pada SKU. Penomoran tersebut
dirancang dengan membuat kode huruf dan angka untuk membedakan setiap

produk hingga detail terendah seperti ukuran, kemasan, dan varian.

Penelitian ini memberikan Standar Operasional Prosedur (SOP) atau langkah-
langkah dalam merancang category management. Pemberian SOP ditujukan bagi
pihak retail untuk digunakan sebagai acuan kerja. Dengan adanya SOP maka
pihak retail dapat lebih mudah dalam memahami usulan rancangan yang diberikan
dan apabila pihak retail akan mengimplementasikan usulan tersebut maka mereka

dapat melakukannya secara mandiri. Selanjutnya, untuk memudahkan proses
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implementasi, maka penelitian ini memberikan petunjuk peletakan produk kepada

pihak retail.

Berdasarkan aspek managerial dapat disimpulkan dari dua sudut pandang yaitu
konsumen dan pihak retail. Berdasarkan sudut pandang konsumen, apabila retail
menerapkan hasil rancangan maka saat konsumen membeli produk akan
langsung mencari ke lokasi produk tersebut diletakan. Sedangkan dari sudut
pandang pihak retail, akan memudahkan proses peletakan produk saat melakukan
penambahan produk atau kulakan, karena produk sudah dikelompokan sesuai

kategorinya.

6.2. Saran

Saran bagi pihak retail adalah Toko Suka Niki dapat mengimplementasikan usulan
perancangan category management yang telah dibuat. Hal tersebut dapat
membantu pihak retail dan memudahkan konsumen saat mencari produk yang
akan dibeli di Toko Suka Niki.

Saran bagi penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut.

a. Pada penelitian ini, data yang diperoleh hanya data produk yang dijual.
Penelitian selanjutnya dapat melakukan merchandise budgeting berdasarkan
data penjualan. Hasil merchandise budgeting dapat membantu pihak retail
untuk mengetahui berapa banyak uang yang dibutuhkan untuk melakukan

purchase pada periode berikutnya untuk memenubhi target penjualan.

b. Pada penelitian ini, usulan implementasi hanya berdasarkan category
management. Penelitian selanjutnya dapat memberikan usulan planogram

untuk membantu pihak retail dalam menyusun produk di rak.
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Lampiran 1. Dokumentasi Toko Suka Niki
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Lokasi

Narasumber

Lampiran 4. Hasil Wawancara

: Toko Suka Niki

: Pak Sutomo

Hasil Wawancara

Alfi

Pak Sutomo

Alfi

Pak Sutomo

Alfi

Pak Sutomo

Alfi

Pak Sutomo

Alfi

Pak Sutomo

Alfi

Pak Sutomo

Alfi

Pak Sutomo

. Selamat siang, Pak.
: Siang.

: Perkenalkan saya Alfi Surya mahasiswa Teknik Industri UAJY.
Saya hendak melakukan wawancara terkait dengan toko Bapak

untuk keperluan penelitian tugas akhir saya.
: Oh iya Mas, kalau boleh tahu penelitian yang bagaimana ya Mas?

: Jadi saya mengambil topik tentang category management untuk
tugas akhir saya, nantinya saya akan mengelompokan barang-

barang sesuai dengan kategorinya.

: Kebetulan mas, toko saya ini barang-barangnya memang perlu
dirapikan, soalnya toko sudah lama, sudah dari tahun 90 jadi
kerapian barang sering tidak diperhatikan, suka lama juga kalau

mencari barang.
. lya Pak, kalau boleh tahu barang yang dijual apa saja?

: Kebutuhan pokok Mas seperti beras, minyak, telur. Lalu ada
kebutuhan mandi, snack-snack begitu. Masih ada yang lain, nanti
bisa dicek sendiri Mas, biar lebih jelas.

: Baik Pak, apakah ada karyawan? Kalau ada berapa orang Pak?
: Ada 3 orang.
. Sistem kerjanya shift atau full time?

: Full time mas, penuh seharian. Jam 6 pagi sudah siap-siap buka

toko, nanti tutupnya jam 6 sore.
: Oh begitu. Kalau dari pelanggan apakah pernah ada protes Pak?

. Ya pernah mas, kan pelanggan sebagian besar itu ibu rumah
tangga, suka belanja bulanan, jadi kaya barang kebutuhan mandi,
kebutuhan dapur,

dan sebagainya dibeli. Karyawan saya
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Alfi

Pak Sutomo

Alfi

Pak Sutomo

Alfi

Pak Sutomo

Alfi

Pak Sutomo

Alfi

Pak Sutomo

kebingungan mencari barang yang diminta, jadi yang beli itu
kadang marah karena lama dalam melayani. Lalu pernah juga ada
yang kembali ke toko karena barang yang diminta ternyata belum

diberikan.

. Oh, jadi kalo pelanggan yang seperti itu membawa daftar

kebutuhan yang akan dibeli ya Pak?

: lya, dia bawa list nanti oleh kita juga diberi nota, tapi ada juga yang

tidak bawa list, langsung bilang saja ke karyawan saya.
: Oh iya Pak, untuk data notanya bagaimana?
: Manual mas, dicatat sendiri pakai kertas.

: Berarti untuk data barang yang dijual dibuat dengan manual juga
Pak?

: lya, tapi datanya pun tidak lengkap, kita tidak mencatat semua
barang, cuma beberapa barang saja yang kira-kira sering lupa

harganya.
: Harapan Bapak ke depannya untuk toko ini seperti apa?

: Ya harapannya tokonya ramai terus, pelanggan yang sudah biasa
beli disini tidak berpindah ke tempat lain. Kita juga berharap bisa
melayani pembeli semaksimal mungkin, supaya mereka juga
senang belanja disini, jadi sebenarnya saya senang kalau Mas
nantinya bisa merapikan barang-barang dagangan disini. Nanti kan
karyawan saya bisa lebih cepat melayani pembeli, tidak perlu lama
mencari barang. Pelanggan juga tidak kesulitan mencari barang
yang mau dibeli karena ada juga pelanggan yang suka cari-cari

barang sendiri.

: Baik Pak, semoga penelitian saya nanti bisa bermanfaat untuk
toko ini. Kalau begitu, saya sudahi wawancaranya. Terimakasih

banyak atas waktu yang sudah diberikan.

: Sama-sama Mas.
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